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Abstract: This study aims to explore the role of teacher empathy and self-disclosure
in building inclusive pedagogical relationships at MTs Mukhtar Syafa’at Blokagung. The
primary challenge in modern education, particularly within the pesantren (Islamic boarding
school) environment, is the emotional distance and rigid hierarchical structures that hinder the
process of knowledge transfer and character building. This research employs a qualitative
approach with a phenomenological case study design. Data were collected through participant
observation, in-depth interviews with 2 teachers and 4 students, and documentation studies.
Data analysis was conducted through the stages of data reduction, data display, and conclusion
drawing according to the Miles and Huberman model. The results indicate that teacher empathy
serves as the core foundation in creating an inclusive classroom climate, where teachers act as
active listeners who validate the diverse backgrounds of the students (santri). Measured and
proportional self-disclosure practices proved to be a catalyst in building trust and dismantling
rigid formalities without diminishing the teacher's authority (marwah). The synergy between
empathy and self-disclosure creates a "third space" that humanizes the learning process,
increases student self-efficacy, and transforms transactional relationships into dialogic ones.
This study concludes that traditional pesantren values can adapt to the demands of inclusive
education through a pedagogy of compassion. However, the sustainability of this model requires
systemic support from the institution in the form of strengthening counseling competencies for
teachers and balanced workload management to maintain the quality of personal interaction
between teachers and students.

Key Terms: Teacher Empathy, Self-Disclosure, Pedagogical Relationship, Inclusive
Education, Pesantren.
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PENDAHULUAN

Dalam konteks masyarakat pendidikan modern, tantangan utama yang dihadapi oleh
institusi seperti MTs Mukhtar Syafa’at Blokagung adalah pergeseran paradigma dari
pengajaran otoriter menuju pendekatan yang lebih humanis dan inklusif. Masalah umum di
masyarakat menunjukkan bahwa sering kali terjadi jarak emosional antara guru dan siswa yang
menghambat efektivitas transfer ilmu dan pembentukan karakter. Empati guru berperan krusial
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sebagai jembatan kognitif dan afektif yang memungkinkan pendidik memahami perspektif
serta kebutuhan unik setiap siswa, terutama dalam lingkungan pesantren yang heterogen
(Ma’arif & Rofiq, 2022). Hal ini diperkuat oleh praktik keterbukaan diri (self-disclosure) guru,
di mana pengungkapan pengalaman pribadi yang relevan secara proporsional dapat
meruntuhkan tembok formalitas, sehingga menciptakan ruang kelas yang aman dan inklusif
(Sutirna, 2021). Tanpa adanya empati dan keterbukaan, relasi pedagogis cenderung menjadi
transaksional dan kaku, yang pada akhirnya meminggirkan siswa dengan kebutuhan emosional
khusus. Oleh karena itu, sinergi antara kepekaan perasaan dan transparansi komunikasi menjadi
fondasi utama dalam membangun iklim akademis yang mendukung kesejahteraan psikologis
siswa di sekolah berbasis agama (Nadhif et al., 2023).

Permasalahan umum dalam membangun relasi pedagogis yang inklusif di MTs
Mukhtar Syafa’at Blokagung sering kali berakar pada rigiditas batasan profesional yang
menghambat efektivitas empati guru dan keterbukaan diri (self-disclosure). Banyak pendidik
masih terjebak pada paradigma tradisional yang memposisikan guru sebagai otoritas tunggal,
sehingga menciptakan jarak emosional yang signifikan dengan siswa, terutama bagi mereka
yang memiliki kebutuhan belajar beragam atau latar belakang marginal (Hasanah & Maryani,
2022). Rendahnya empati afektif menyebabkan guru kesulitan memahami perspektif subjektif
siswa, yang pada gilirannya memicu resistensi siswa dalam berinteraksi (Rahayu et al., 2021).
Selain itu, kurangnya keterbukaan diri guru mengenai pengalaman belajar pribadi sering kali
membuat lingkungan kelas terasa kaku dan tidak aman secara psikologis, padahal self-
disclosure yang proporsional terbukti mampu meningkatkan rasa saling percaya dan
keterhubungan interpersonal (Sari & Wahyuni, 2023). Ketidakmampuan mengintegrasikan
empati ke dalam praktik instruksional ini mengakibatkan relasi pedagogis menjadi
transaksional semata, sehingga nilai-nilai inklusivitas—di mana setiap siswa merasa diterima
dan dihargai—gagal terwujud secara autentik di lingkungan madrasah (Pratiwi, 2020).

Membangun relasi pedagogis yang inklusif di lingkungan madrasah berbasis pesantren
seperti MTs Mukhtar Syafa’at Blokagung memerlukan sinergi antara aspek afektif dan
komunikatif guru. Empati guru bukan sekadar kemampuan memahami perasaan siswa,
melainkan fondasi bagi terciptanya lingkungan belajar yang aman secara psikologis, di mana
guru mampu melakukan validasi terhadap keberagaman latar belakang santri (Hwang et al.,
2022). Dalam konteks pendidikan inklusif, empati berperan dalam mengurangi hambatan
emosional dan meningkatkan motivasi belajar siswa yang memiliki kebutuhan belajar berbeda
(Barni et al., 2019). Hal ini diperkuat oleh praktik keterbukaan diri (self-disclosure) guru yang
terukur; ketika guru membagikan pengalaman relevan, tercipta rasa saling percaya yang
mendalam antara pendidik dan peserta didik (Pitaloka et al., 2021). Keterbukaan diri yang tepat
dapat memanusiakan proses belajar, sehingga relasi yang terbangun tidak lagi bersifat
transaksional-birokratis, melainkan relasi pedagogis yang dialogis dan inklusif (Sutanti et al.,
2020). Integrasi empati dan keterbukaan diri ini sangat krusial di sekolah berasrama untuk
memitigasi rasa terasing siswa dan memastikan setiap individu merasa diterima dalam
komunitas akademik (Zhang et al., 2023).

Permasalahan penelitian ini berakar pada adanya kesenjangan komunikasi dan
hambatan psikologis yang sering kali muncul dalam interaksi antara guru dan siswa di
lingkungan pesantren, khususnya di MTs Mukhtar Syafaat Blokagung. Meskipun sekolah ini
berada di bawah naungan pesantren yang kental dengan nilai-nilai ketakziman, sering kali
struktur hierarki yang kaku menghambat terciptanya relasi pedagogis yang inklusif, di mana
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siswa merasa enggan atau takut untuk mengekspresikan kesulitan belajar maupun persoalan
personal mereka. Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa tanpa adanya empati guru yang
mendalam, keberagaman latar belakang dan kecepatan belajar siswa tidak terakomodasi
dengan baik, sehingga proses pendidikan cenderung bersifat satu arah. Lebih jauh lagi,
rendahnya tingkat keterbukaan diri (self-disclosure) dari pihak guru dalam batas-batas
profesional mengakibatkan jarangnya tercipta koneksi emosional yang autentik, yang padahal
krusial untuk membangun rasa saling percaya (trust). Oleh karena itu, penelitian ini urgen
dilakukan untuk mengidentifikasi bagaimana integrasi empati dan keterbukaan diri dapat
meruntuhkan dinding pembatas tersebut guna menciptakan iklim kelas yang merangkul seluruh
siswa tanpa kecuali.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus
fenomenologis. Pemilihan pendekatan kualitatif didasarkan pada kebutuhan untuk memahami
secara mendalam makna subjektif dari interaksi antara guru dan siswa di lingkungan MTs
Mukhtar Syafa’at Blokagung. Peneliti bertindak sebagai instrumen kunci yang terjun langsung
ke lapangan untuk menangkap esensi empati dan keterbukaan diri dalam membangun
inklusivitas. Studi kasus dipilih karena peneliti ingin mengeksplorasi suatu sistem terikat
(kasus) secara mendalam, melibatkan pengumpulan data yang kaya akan konteks melalui
berbagai sumber informasi. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk tidak hanya melihat
hasil akhir, tetapi juga proses dinamis bagaimana empati guru diejawantahkan dalam tindakan
pedagogis sehari-hari yang mendukung keberagaman siswa (Huda, 2021).

Dalam penelitian kualitatif ini, kehadiran peneliti di lokasi penelitian bersifat mutlak dan
berfungsi sebagai instrumen utama (human instrument). Peneliti berperan sebagai pengamat
partisipan yang terlibat dalam aktivitas sekolah di MTs Mukhtar Syafa’at untuk merasakan
atmosfer pedagogis secara autentik. Kehadiran peneliti bertujuan untuk membangun
kepercayaan (rapport) dengan para guru dan siswa, sehingga proses self-disclosure atau
keterbukaan diri yang menjadi objek penelitian dapat teramati secara alami tanpa adanya
distorsi perilaku. Peneliti harus menunjukkan sensitivitas tinggi terhadap norma-norma
pesantren yang melingkupi sekolah tersebut, mengingat latar belakang institusi yang berada di
bawah naungan Pondok Pesantren Darussalam Blokagung. Kehadiran yang intensif menjamin
validitas data melalui pengamatan perilaku non-verbal yang seringkali lebih jujur daripada
pernyataan verbal semata (Sholeh & Hasanah, 2022).

Penelitian ini berlokasi di MTs Mukhtar Syafa’at Blokagung, Tegalsari, Banyuwangi.
Pemilihan lokasi ini bersifat purposif karena sekolah ini memiliki karakteristik unik sebagai
lembaga pendidikan formal berbasis pesantren dengan heterogenitas latar belakang santri yang
sangat tinggi. Di lembaga ini, relasi pedagogis tidak hanya terbatas pada jam pelajaran di kelas,
tetapi juga bersinggungan dengan nilai-nilai kepesantrenan. Tantangan inklusivitas di sekolah
ini menjadi menarik untuk diteliti karena guru dituntut mampu menjembatani perbedaan
kemampuan akademik, latar belakang sosial, dan tingkat adaptasi santri terhadap kehidupan
asrama. Fokus penelitian di lokasi ini adalah untuk melihat bagaimana "Empati Guru" dan
"Self-Disclosure" bertransformasi menjadi jembatan emosional dalam lingkungan yang
disiplin dan religius (Prasetyo & Kurniawati, 2023).
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Data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yakni data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh langsung melalui kata-kata dan tindakan informan, yaitu guru-guru yang
memiliki rekam jejak interaksi intensif dengan siswa, serta siswa itu sendiri yang merasakan
dampak dari relasi pedagogis tersebut. Pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive
sampling, yakni memilih subjek yang dianggap paling tahu dan terlibat langsung dalam praktik
inklusivitas. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen sekolah, seperti profil
lembaga, catatan bimbingan konseling, serta foto-foto kegiatan pembelajaran yang
mencerminkan interaksi guru-siswa. Integrasi antara data primer yang bersifat subjektif dengan
data sekunder yang bersifat objektif bertujuan untuk memberikan gambaran utuh mengenai
bagaimana keterbukaan diri guru memicu rasa aman pada siswa (Ramadhani et al., 2022).

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara, yakni observasi partisipatif,
wawancara mendalam (in-depth interview), dan studi dokumentasi. wawancara mendalam,
observasi partisipan, dan studi dokumentasi dalam penelitian ini didasarkan pada kebutuhan
untuk menangkap kompleksitas interaksi pedagogis yang bersifat personal dan kontekstual.
Wawancara mendalam digunakan untuk mengeksplorasi persepsi subjektif guru mengenai
praktik empati dan strategi keterbukaan diri, sehingga peneliti dapat menggali makna terdalam
di balik tindakan komunikatif mereka. Sementara itu, observasi partisipan memungkinkan
peneliti terlibat langsung dalam dinamika ruang kelas di MTs Mukhtar Syafa'at, guna merekam
secara autentik manifestasi empati dan respons siswa dalam relasi inklusif yang tidak selalu
tersampaikan melalui kata-kata. Sebagai pelengkap, studi dokumentasi berfungsi memvalidasi
narasi informan dengan meninjau catatan bimbingan atau dokumen pedagogis terkait, sehingga
data yang terkumpul bersifat komprehensif. Triangulasi ketiga teknik ini memastikan
objektivitas dan kedalaman analisis, mengingat relasi pedagogis merupakan fenomena sosial
yang sangat bergantung pada nuansa emosional serta keterikatan antara guru dan siswa dalam
lingkungan pendidikan yang inklusif. (Fauzi & Anam, 2021).

Pemilihan model analisis data interaktif Miles dan Huberman sangat relevan untuk
penelitian mengenai peran empati guru dan keterbukaan diri dalam membangun relasi
pedagogis yang inklusif di MTs Mukhtar Syafa’at. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
untuk mengolah data kualitatif secara dinamis melalui tiga tahapan utama: reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Dalam konteks relasi pedagogis yang
kompleks dan sarat nuansa emosional, model ini memberikan fleksibilitas bagi peneliti untuk
menyeleksi informasi krusial mengenai interaksi guru-siswa, sekaligus mengabaikan data yang
kurang relevan. Penyajian data dalam bentuk naratif atau matriks akan memudahkan pemetaan
pola empati dan self-disclosure secara sistematis, sehingga keterkaitan antar variabel dapat
dipahami secara mendalam. Selain itu, proses siklus yang berkesinambungan dalam model ini
menjamin validitas temuan, memastikan bahwa setiap kesimpulan yang ditarik benar-benar
mencerminkan realitas inklusif di lapangan, bukan sekadar interpretasi sepintas, sehingga
menghasilkan pemahaman yang autentik dan komprehensif mengenai fenomena pedagogis
yang sedang dikaji(Mulyadi & Wijaya, 2020).

Untuk menjamin kredibilitas hasil penelitian, peneliti melakukan pengecekan keabsahan
data melalui beberapa strategi, utama di antaranya adalah triangulasi dan member check.
Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data dari hasil wawancara antara guru satu
dengan guru lainnya, serta membandingkannya dengan persepsi siswa. Selain itu, peneliti
melakukan perpanjangan pengamatan di MTs Mukhtar Syafa’at untuk memastikan bahwa data
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yang diperoleh bukan merupakan fenomena sesaat, melainkan pola perilaku yang konsisten.
Member check dilakukan dengan cara mengonfirmasi kembali temuan sementara kepada
informan untuk memastikan bahwa interpretasi peneliti sesuai dengan apa yang dimaksudkan
oleh informan. Langkah-langkah ini penting untuk menghindari subjektivitas peneliti yang
berlebihan dan memastikan bahwa narasi "relasi pedagogis inklusif" benar-benar representasi
dari kenyataan di lapangan (Zulkifli & Rahman, 2023).

Penelitian ini dilaksanakan melalui empat tahapan utama: tahap pra-lapangan, tahap
pekerjaan lapangan, tahap analisis data, dan tahap pelaporan. Pada tahap pra-lapangan, peneliti
melakukan studi pendahuluan dan mengurus perizinan di Yayasan Pondok Pesantren
Darussalam. Tahap pekerjaan lapangan difokuskan pada pengumpulan data intensif melalui
interaksi langsung. Tahap analisis data berjalan beriringan dengan pengumpulan data untuk
memastikan kesinambungan informasi. Terakhir, tahap pelaporan melibatkan penyusunan draf
penelitian hingga menjadi laporan utuh yang memberikan kontribusi teoritis maupun praktis
bagi pengembangan ilmu pendidikan Islam, khususnya dalam konteks psikologi pendidikan
dan manajemen kelas inklusif (Sari & Handayani, 2021).

Mengingat penelitian ini melibatkan aspek psikologis seperti empati dan keterbukaan
diri, etika penelitian menjadi perhatian utama. Peneliti menjunjung tinggi prinsip anonimitas
dan kerahasiaan (confidentiality) bagi para guru dan siswa yang menjadi informan. Sebelum
wawancara dilakukan, peneliti memberikan informed consent yang menjelaskan tujuan
penelitian dan hak informan untuk menarik diri kapan saja. Peneliti juga berkomitmen untuk
tidak mengganggu proses belajar mengajar di MTs Mukhtar Syafa’at selama pengambilan data.
Penghormatan terhadap nilai-nilai budaya dan agama di lingkungan pesantren juga menjadi
bagian dari etika peneliti untuk menjaga keharmonisan hubungan antara peneliti dengan civitas
akademika di lokasi penelitian (Purnomo & Saputra, 2022).

TEMUAN DAN DISKUSI

Dinamika Empati Guru dalam Pembelajaran Inklusif

Hasil penelitian di MTs Mukhtar Syafa’at Blokagung menunjukkan bahwa empati guru
merupakan fondasi utama dalam menciptakan iklim kelas yang inklusif. Guru tidak hanya
menempatkan diri sebagai pentransfer ilmu, tetapi juga sebagai pendengar aktif yang
memahami kondisi psikologis dan latar belakang santri yang heterogen. Empati dalam konteks
ini termanifestasi melalui kemampuan guru dalam mengenali hambatan belajar siswa sebelum
memberikan intervensi pedagogis. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa empati guru
mampu menurunkan jarak sosial antara pendidik dan peserta didik, sehingga siswa merasa
aman secara emosional untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran (Prasetiawan &
Rohmadheny, 2021). Di madrasah yang berbasis pesantren seperti Mukhtar Syafa’at, empati
juga dipengaruhi oleh nilai-nilai kesantunan dan kasih sayang yang diajarkan dalam kitab
kuning, yang kemudian diinternalisasi ke dalam interaksi formal di kelas.

Keberhasilan relasi pedagogis sangat bergantung pada bagaimana guru merespons
keberagaman kebutuhan siswa. Di MTs Mukhtar Syafa’at, empati guru ditunjukkan melalui
modifikasi komunikasi bagi siswa yang memiliki kecepatan belajar berbeda. Guru yang
memiliki tingkat empati tinggi cenderung lebih sabar dan kreatif dalam mencari metode

KLAUSA: Kajian Linguistik, Pembelajaran Bahasa, dan Sastra | 5



alternatif agar materi dapat dipahami oleh seluruh siswa tanpa terkecuali. Penelitian terdahulu
menegaskan bahwa empati bukan sekadar perasaan kasihan, melainkan sebuah kompetensi
profesional yang memungkinkan guru untuk menciptakan keadilan distributif dalam
pendidikan (Hidayat & Setyaputri, 2022). Dengan demikian, inklusivitas di madrasah ini tidak
hanya bersifat administratif, tetapi menyentuh aspek afektif yang mendalam.

Keterbukaan Diri (Self-Disclosure) sebagai Jembatan Kepercayaan

Keterbukaan diri atau self-disclosure yang dilakukan oleh guru di MTs Mukhtar
Syafa’at terbukti menjadi katalisator dalam membangun kepercayaan (¢7ust) antara guru dan
santri. Guru sesekali menceritakan pengalaman pribadi yang relevan dengan materi
pembelajaran atau tantangan hidup yang pernah dihadapi. Praktik ini membuat sosok guru
menjadi lebih manusiawi dan tidak berjarak. Keterbukaan diri yang terukur membantu
memecah kekakuan dalam relasi otoriter yang sering kali muncul dalam lembaga pendidikan
tradisional. Menurut perspektif komunikasi instruksional, keterbukaan diri guru yang tepat
sasaran dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa karena mereka merasa memiliki
kedekatan personal dengan mentornya (Wahyuni & Fitrayati, 2021).

Namun, temuan di lapangan juga menunjukkan bahwa keterbukaan diri di MTs
Mukhtar Syafa’at dilakukan dengan batasan etika profesi yang ketat. Guru tetap menjaga
kewibawaan (marwah) sebagai pendidik di lingkungan pesantren. Informasi yang dibagikan
umumnya bertujuan untuk memberikan inspirasi atau contoh nyata (uswah hasanah) bagi
santri. Strategi ini efektif untuk mendorong siswa agar lebih berani mengungkapkan kesulitan
belajar mereka tanpa rasa takut dihakimi. Pentingnya keseimbangan antara keterbukaan dan
privasi ini krusial agar fungsi kontrol guru tetap terjaga dalam bingkai manajemen kelas yang
efektif (Sari & Amalia, 2022).

Sinergi Empati dan Self-Disclosure dalam Relasi Pedagogis

Integrasi antara empati dan keterbukaan diri menciptakan sebuah ekosistem
pembelajaran yang inklusif di mana setiap individu merasa dihargai. Di MTs Mukhtar Syafa’at,
sinergi ini terlihat saat guru menggunakan empati untuk mendeteksi kegelisahan santri, lalu
meresponsnya dengan keterbukaan diri yang menenangkan. Hubungan timbal balik ini
menciptakan "ruang ketiga" dalam pedagogi, di mana guru dan siswa berkolaborasi dalam
mengonstruksi pengetahuan. Hubungan yang inklusif tersebut meminimalisir potensi
perundungan dan diskriminasi di kelas, karena guru telah menetapkan standar interaksi yang
berbasis pada saling pengertian (Maulida & Syam, 2023).

Lebih lanjut, relasi pedagogis yang inklusif di madrasah ini juga didorong oleh budaya
pesantren yang menekankan pada keberkahan ilmu melalui bakti kepada guru. Namun, melalui
pendekatan empati, bakti tersebut tidak lagi didasarkan pada ketakutan, melainkan pada rasa
hormat yang tumbuh dari kedekatan emosional. Penelitian menunjukkan bahwa kualitas
hubungan guru-siswa merupakan prediktor kuat bagi keberhasilan akademik dan kesejahteraan
psikologis siswa di sekolah (Ningsih & Umuri, 2021). Dengan demikian, praktik empati dan
keterbukaan diri yang dilakukan guru di MTs Mukhtar Syafa’at bukan sekadar teknik
komunikasi, melainkan manifestasi dari pedagogi kasih sayang yang inklusif.

Tantangan dan Strategi Penguatan di Madrasah
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Meskipun peran empati dan keterbukaan diri sangat signifikan, terdapat tantangan
dalam implementasinya di MTs Mukhtar Syafa’at, seperti beban kerja guru yang tinggi dan
rasio guru-murid yang besar. Keterbatasan waktu seringkali menjadi penghalang bagi guru
untuk melakukan pendekatan personal yang mendalam kepada setiap santri. Oleh karena itu,
diperlukan penguatan kapasitas guru melalui pelatihan keterampilan konseling dasar dan
komunikasi interpersonal. Peningkatan kompetensi ini penting agar guru mampu mengelola
emosi mereka sendiri sebelum berempati kepada siswa, yang dikenal sebagai regulasi diri
emosional (Fitriani & Bashori, 2022).

Selain itu, dukungan dari pihak yayasan dan kepala madrasah sangat diperlukan untuk
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kesejahteraan mental guru. Guru yang merasa
dihargai oleh institusinya akan lebih mudah menunjukkan empati kepada siswanya. Dalam
konteks inklusivitas, sekolah harus menyediakan ruang-ruang dialogis yang tidak hanya
terbatas pada kegiatan belajar mengajar di kelas, tetapi juga dalam kegiatan ekstrakurikuler dan
kepesantrenan. Transformasi menuju pendidikan inklusif yang sejati memerlukan kolaborasi
seluruh pemangku kepentingan untuk memastikan bahwa tidak ada satu pun santri yang
tertinggal dalam proses perkembangan intelektual maupun spiritualnya (Zuliani & Handayani,
2023).

Teori Penetrasi Sosial dan Pedagogi Kritis

Secara teoritis, temuan di MTs Mukhtar Syafa’at dapat dijelaskan melalui Teori
Penetrasi Sosial, di mana hubungan berkembang dari komunikasi permukaan menuju
komunikasi yang lebih intim melalui pengungkapan diri yang bertahap. Dalam konteks
pedagogis, penetrasi ini memungkinkan guru untuk memahami "dunia dalam" siswa, sehingga
instruksi yang diberikan menjadi lebih relevan dan bermakna. Selain itu, praktik ini
mencerminkan prinsip pedagogi kritis yang diusung oleh Paulo Freire, di mana pendidikan
harus menjadi proses pembebasan melalui dialog (Rahmawati & Kurniawan, 2021). Guru di
madrasah ini, melalui empati, telah berusaha meruntuhkan tembok "pendidikan gaya bank" dan
menggantinya dengan dialog yang memanusiakan.

Penerapan empati dan keterbukaan diri juga berdampak pada efikasi diri siswa. Ketika
siswa merasa dipahami oleh gurunya, mereka menjadi lebih percaya diri untuk mengeksplorasi
potensi mereka tanpa takut melakukan kesalahan. Lingkungan yang inklusif secara emosional
ini sangat vital bagi perkembangan remaja di tingkat MTs yang sedang mencari identitas diri.
Pada akhirnya, relasi pedagogis yang dibangun di MTs Mukhtar Syafa’at Blokagung menjadi
model bagaimana nilai-nilai tradisional pesantren dapat beradaptasi dengan tuntutan
pendidikan modern yang inklusif dan humanis (Mustofa & Rohman, 2022).

KESIMPULAN

Relasi pedagogis yang inklusif di MTs Mukhtar Syafa’at Blokagung berhasil dibangun
melalui sinergi yang kuat antara empati guru dan praktik keterbukaan diri (self-disclosure).
Empati berperan sebagai fondasi afektif yang memungkinkan pendidik mengenali hambatan
psikologis serta kebutuhan unik setiap santri yang heterogen, yang kemudian diinternalisasi
melalui nilai-nilai kasih sayang khas pesantren. Sementara itu, keterbukaan diri guru yang
dilakukan secara proporsional dan etis berfungsi sebagai katalisator untuk meruntuhkan
kekakuan hierarki tradisional, sehingga menciptakan jembatan kepercayaan (trust) yang
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mengubah atmosfer kelas dari sekadar transfer ilmu yang bersifat transaksional menjadi
interaksi yang lebih manusiawi dan dialogis.

Integrasi kedua aspek tersebut terbukti mampu menciptakan "ruang ketiga" dalam
proses pembelajaran, di mana siswa merasa aman secara emosional untuk mengekspresikan
kesulitan belajar tanpa takut dihakimi. Melalui kacamata Teori Penetrasi Sosial, proses
pengungkapan diri yang bertahap dari guru mendorong siswa untuk lebih terbuka, yang pada
gilirannya meningkatkan efikasi diri dan motivasi intrinsik mereka. Praktik ini menunjukkan
bahwa nilai-nilai ketakziman dalam budaya pesantren tidak harus menjadi penghalang bagi
terciptanya inklusivitas, melainkan dapat diadaptasi menjadi pedagogi kasih sayang yang
mendukung kesejahteraan psikologis sekaligus keberhasilan akademik siswa di era pendidikan
modern.

Meskipun demikian, keberlanjutan model relasi pedagogis yang inklusif ini sangat
bergantung pada dukungan sistemik institusi untuk mengatasi tantangan beban kerja dan rasio
guru-murid yang besar. Penguatan kapasitas guru dalam keterampilan konseling dasar dan
regulasi emosi menjadi sangat krusial agar empati yang diberikan tetap autentik dan
berkelanjutan. Dengan adanya kolaborasi antara kebijakan sekolah yang mendukung
kesejahteraan mental guru serta komitmen untuk menjaga ruang dialogis, MTs Mukhtar
Syafa’at Blokagung dapat menjadi model ideal bagi madrasah berbasis pesantren lainnya
dalam mengimplementasikan pendidikan inklusif yang memanusiakan manusia tanpa
kehilangan identitas religiusnya
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